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ABSTRAK 

 

Langkah -langkah proaktif dalam bentuk perencanaan pajak hukum dan ilegal. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan dampak dari profitabilitas, likuiditas, tuas, dan kekuatan 

modal pada agresi pajak. Populasi Penelitian, yaitu perusahaan pertambangann yang terdaftar di 

Indonesia Stock Exchange, 2020-2023. Sebelas sampel diperoleh dengan menggunakan metode 

pengambilan sampel target. Untuk analisis regresi linier berganda menggunakan aplikasi IBM 

SPSS 25 yang dicapai, profitabilitas tidak berpengaruh, likuiditas memiliki efek positif, leverage 

memiliki efek positif, capital intencity memiliki efek positif, sementara semua variabel 

independen mempengaruhi agresivitas pajak. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu pendapatan utama di 

suatu negara berasal dari pajak. Menurut 

pasal 1, Pasal 1 Nomor 1 tahun 2007, pajak 

merupakan kontribusi wajib bagi negara dan 

dibuat oleh warga negara atau perusahaan 

komersial yang mempertahankan hukum 

dengan itikad baik, tulus ikhlas menjunjung 

tinggi hukum, tanpa ada paksaan, dan 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan 

negara bagi sebagian besar warga 

negaranya. Salah satu syarat wajib pajak 

yang dapat meningkatkan penerimaan pajak 

adalah bagi badan usaha (Nely Lestari et al., 

2020). Untuk perusahaan kontrol, ini adalah 

beban yang harus dipertimbangkan dan 

dikurangi (Indradi, 2018). Hal ini 

menyebabkan banyak perusahaan 

melakukan tindakan upaya untuk 

meminimalkan beban pajak yang akan 

dibayarkan, salah satunya tindakan 

agresivitas pajak (Calvin V JayantoPurba & 

Hanif Dwi Kuncahyo, 2020). 

 

Agresivitas pajak mengacu pada 

konsep yang mendorong bisnis untuk 

menggunakan strategi pajak untuk 

meminimalkan pembayaran pajak. 

(Diviariesty & Cahyani, 2024). Tujuan 

agresivitas pajak adalah untuk mengurangi 

pajak yang terutang atau mengurangi biaya 

yang dikeluarkan oleh wajib pajak atau 

badan dengan cara legal maupun ilegal 

(Faradillah, 2021). Tindakan agresivitas 

pajak juga dapat memberikan dampak 

kerugian atau resiko kepada perusahaan-

perusahaan yang melakukannya. Dampak 

negatif berupa denda atau sanksi pajak yang 

ditemukan saat proses audit dan hal ini 

membuat harga saham turun karena tindakan 

yang bersifat merugikan pemegang saham. 

 

Terdapat kasus agresivitas pajak 

yang terjadi pada perusahaan pertambangan 

di Indonesia, yaitu kasus penggelapan pajak 

yang diberitakan 25 April 2024 pada 

perusahaan pertambangan yaitu yang 

menjadi tersangka direktur PT Rockstne 

Mineral Indonesia (RMI). Dalam kurun 

waktu tersebut, terduga pelaku melakukan 

penggelapan pajak tanpa memahami 

sepenuhnya Surat Pemberitahuan Tahunan 

(SPT) atau disebut juga dengan SPT pajak 

penghasilan (PPh) badan dan SPT pajak 

pertambahan nilai (PPn) dalam satu tahun 

pada tahun 2017. Dalam kasus ini, tersangka 

yang dimaksud tidak mewakili seluruh hasil 

dan tidak melakukan pemungutan PPn serta 

mengarahkan negara terhadap pembangunan 

smelter nikel PT SSU di Kabupaten 

Konawe. Hal ini menimbulkan kerugian 

pendapatan negara senilai Rp519 juta. 

(www.antaranews.com) 

 

Ada hasil yang berubah-ubah dari 

penelitian terdahuluu. Penelitian (Evan 

Jasper, 2023) menunjukkan profitabilitas 

memengaruhi agresivitas pajak sedangkan 

(Noerhafizah et al., 2024) menunjukkan 

tidak berpengaruh. Penelitian 

(Simanungkalit et al., 2023) menunjukkan 

likuiditas memengaruhi agresivitas pajak 

sedangkan penelitian (Sri Sapto Darmawati 

et al., 2023) menunjukkan tidak 

berpengaruh. Penelitian (Simanungkalit et 

al., 2023) menunjukkan leverage 

memengaruhi agresivitas pajak sedangkan 

(Soelistiono & Adi, 2022) menunjukkan 

tidak berpengaruh. Penelitian (Soelistiono & 

Adi, 2022) menunjukkan capital intensity 

memengaruhi agresivitasa pajak sedangkan 

(Evan Jasper, 2023) tidak berpengaruh. 

 

Ketidakkonsistenan hasil studi ini 

akan menghasilkan peneliti yang tertarik 

untuk meningkatkan topik agresi pajak 

dengan menggunakan profitabilitas, 

likuiditass, leverage dan capital intencity 

sebagai variabel independen. Dan 

pengambilan sampel perusahaan pada sektor  

pertambangan yang ada di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk meneliti topik ini 

dengan judul penelitian mengenai 

“Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, 

Leverage dan Capital Intensity Terhadap 
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Agresivitas Pajak pada Perusahaan 

Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek  

Indonesia Periode 2020-2023”. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan metode penelitian kuantitatif 

yang berarti mengukur variabel-variabel 

tersebut dengan menggunakan bentuk angka 

atau data numerik. Jenis data yang 

digunakan data sekunder yang sudah 

dikumpulkan oleh pihak lain. Sumber data 

yang diteliti didapat dari internet 

www.idx.co.id. Populasi penelitian adalah 

perusahaan pertambanngan di BEI periode 

2020-2023. Sampel diperoleh dengan 

purpose sampling yaitu diseleksi dengan 

kriteria-kriteria (Sugiyono, 2010, hal. 38) 

 

Sampel 

Jumlah populasi diperoleh 66 

perusahaan pertambangan di BEI 2020-

2023. Dengan purpose sampling diperoleh 

sampel 11 perusahaan.  

Tahap Seleksi Kriteria Metode Purpose 

Sampling:

 
 

Pengumpulan Data 

Metode perekaman data untuk 

penelitian ini adalah penelitian 

sastra dan dokumenter. Studi kepustakaan 

adalah tekcnik pengumpulan data dengan 

cara memmbaca dan menganalisis berbagai 

sumber tertulis seperti buku, jurnal, artikel, 

karya ilmiah, website dan laporan penelitian 

lainnya. Teknik lain yang digunakan adalah 

studi dokumentasi yang berarti teknik 

pengumpulan data dengan cara mencari data 

yang berhubungan dengan variabel dalam 

penelitian ini. 

 

Teknik Analisis Data 

Metode untuk penelitian ini adalah tes 

statistik, tes asumsi klasik, analisis regresi 

linier, dan tes hipotesis. Perangkat lunak 

yang digunakan untuk menguji statistik 

untuk data penelitian ini adalah SPSS Versi 

25.  

1. Analisis statistik deskriptif 

menyediakan atau menjelaskan ide -

ide data variabel yang diuji dari 

standar deviasi minimum, 

maksimum, sedang, dan standar. 

2. Tes penerimaan klasik adalah tes 

statistik yang memastikan bahwa 

model regresi yang diuji memenuhi 

persyaratan tertentu. 

3. Regresi linier berganda harus 

menguji efek dua atau lebih variabel 

independen pada variabel dependen 

(Dyah Nirmala Arum Janie, 2012).  

4. Uji hipotesis adalah suatu metode 

statistika untuk menentukan apakah 

menolak atau menerima hipotesis. 

 

Operasional Variabel 

Indikator dari variabel penelitian ini 

dapat dilihat dari tabel operasionalnya: 

 
 

HASIL 

Uji Normalitas 

Dasar - dasar keputusan penciptaan 

melibatkan probabilitas yang mencakup 

ketentuan. 

a. Apabila nilai signifikan > 0,05 

berarti data distribusi itu normal. 
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b. Apabila nilai signifikan < 0,05 

berarti data distribusi tidak normal. 

 

Berikut hasil uji normalitas: 

 
 

Nilai Monte Carlo. sig. (2-tailed) 0,327, 

0,327> 0,05. Hasil ini dapat mengarah pada 

kesimpulan bahwa data yang diperoleh 

dimungkinkan dalam beberapa model 

regresi linier reguler. 

 

Uji Multikoliniearitas 

 Uji multikolinieritas 10 = Nilai 

kisaran yang diijinkan <0> 10 menyebabkan 

multioronisasi. Antara toleransi>0,1<nilai 

VIF, tidak ada multikolinieritas. 

 

Berikut hasilnya: 

 
 

Hasil uji multikolinearitas ini, yaitu 

nilai tolerancee > 0,1 dan nilai VIF < 10, 

maka dari uji tersebut dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitaas disajikan 

dalam bentuk gambar dibawah ini: 

 
 

Tujuannya adalah untuk memeriksa 

apakah variasi residu dalam 

model regresi konstan. Titik pada grafik 

berada diatas 0 dan dibawah 0 dan tidak ada 

pola yang terbentuk. 

 

Uji Autokorelasi 

Seberapa pengaruh varibel bebas 

dengan variabel dependen tidak boleh 

memberikan korelasi antara data yang 

diamati dan yang diamati sebelumnya. 

 

Hasil tercantum dalam tabel berikut: 

 
 

Nilai DW sebesar 1,762 berada 

diatas nilai dU = 1,66467 dan berada 

dibawah 4-dU = 2,33533 atau didalam 

rumus autokorelasi disebutkan nilai dU 

(1,66467) < DW (1,762) < 4 – dU 

(2,33533), maka dari hasil tersebut tidak 

terjadi autokorelasi. 

 

Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Suatu metode bagaimana 

menentukan apakah satu atau lebih variabel 

independen digabungkan memiliki dampak 

yang signifikan pada variabel dependen.  

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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Berikut hasil uji statistick F yang 

telah diuji dalam penelitian ini: 

 
 

Tablel menceritakan bahwa 

0,000yang berarti nominalnya kecil dari 

pada nilai 0,05 akan diartikan jika 0,000 < 

0,05 hipotesis diterima). Ditetapkan maka  

varieabel bebaas yaitu profiitabilitas, 

likuiditas, leverage, cepital intencity dengan 

simultann ber efek sigbnnifikan kepada 

agresivitas pajak. 

 

Uji T-test 

Mengetahui efek satu varieabel 

independenn dapat mengungkapkan variasi 

varieabel dependen atau yang bertujuan 

mengetahui pengaruh variabel bebas secara 

parsiaal terhadap indenpenden.  

Berikut hasil uji pasiall (t-test) yang 

diuji dalam penelitian ini: 

 
 

Dari tabel diatas dasar pengambilan 

keputusannya jika pengujian t hitungg<t 

tablel, sehingga H 0 didapati sebaliknya 

kalau t hitungg > tablel, didapatlah H 0 

ditolakan. 

Dalam hasil penelitian tes t 

statistiknya didapatlah besaran sig. sebesara 

0,547 lebih besar dibandingkan dengan 

alpha penelitian (0,05), maka dinyatakan 

variabel profitabilittas tidak berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak dalam penelitian 

ini. Hasil ini mirip penelitian yang 

dilakukan oleh (Noerhafizah et al., 2024) 

bahwa profitabiliitas degan parsial bukan 

ada efek terhadap agresifitas pajaktax. 

Likuiditas memiliki tingkat 

signifikan 0,000 < 0,05 dan dilihat dari uji t 

senilai 3,921 > 2,02269 yang berarti 

berpengaruh positif atau tolak H0. Jika 

likuid naik, semakin meningkat profit yang 

dicapainya. Ini dapat mempengaruhi 

perusahaan untuk melakukan kegiatan pajak 

yang agresif jika perusahaan 

menguntungkan. Temuan ini selaras 

(Noerhafizah et al., 2024) dan (Dewa Ayu 

Adiputri & Ni Wayan Erlinawati, 2021). 

Leverage punya nominal signifikan 

0,000<0,05 dan dilihat dari tes t senilai 

6,624 > 2,02269 yang berarti berpengaruh 

positif, tolak H0. Semakin tinggi kewajiban 

perusahaaatn, semakin rendah pendapatan 

kena pajak. Ini mengidentifikasi jika 

company dapat memakai hutang mereka 

utnuk mengurangi kewajibantax mereka. 

Hasil ini sejalan dengan (Chandra, 2024) 

dan (Lestari et al., 2023). 

Capital Intensity memiliki tingkat 

signifikan 0,000<0,05 dan dilihat dari 

eksperimen t senilai 5,592 > 2,02269 yang 

berarti berpengaruh positif atau tolak H0. 

Perusahaan dengan kekuatan modal tinggi 

cenderung lebih agresift dalam perencanaan 

pajak mereka, karena mereka memiliki 

banyak aset tetap yang dapat digunakan 

untuk menggunakan sistem pajak seperti 

penyusutan. Temuan ini sama dengan 

(Chandra, 2024) dan (Soelistiono & Adi, 

2022). 

 

 

KESIMPULAN 

Harapan daripada risett begini yakni 

hendak menentukan efek atau kaitan 

potensial antaranya agresi pajak dengan 

variabel perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Pertukaran Indonesia 2020-2023. 

Data sampel perusahaan akan menerima 

hingga 11 perusahaan yang memenuhi 

kriteria penelitian. 

Studi ini diharapkan memiliki 

https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga
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pemahaman nang lebihlebih meperluas 

tentang menunjang riset dahulunya tentang 

pembangunan keahlian pajakk yang terkait 

dengan perpajakan perusahaan. 

Selanjutnya, para peneliti diharapkan 

untuk memperluas sampel perusahaan 

mereka yang lebih besar dengan 

memasukkan berbagai sektor dalam 

pertukaran Indonesia untuk mendapatkan 

lebih banyak sampel. Juga diharapkan 

bahwa peneliti berikutnya akan 

membutuhkan periode studi yang lebih lama 

daripada penilitian begini. Para scientist 

berikut berharap diharapkan memakai 

varieabel yang berbeda dan menambahkan 

variaebel yang serupaa. 

Perolehan penilitian ini diiginkan 

membuat saran dalam pengambilan 

keputusan bagi perusahaan dan investor 

untuk menganalisis kemampuan perusahaan 

dalam menyajikan laporan keuangan seperti 

profitabilitas, likuiditas, leverage dan capital 

intensity yang memiliki keterkaitan dengan 

agresivitas pajak. Perusahaan yang dijadikan 

sampel disarankan sebaiknya 

memperhatikan tiga faktor ini (likuiditas, 

leverage, dan capital intensity) dalam 

perencanaan pajak mereka. likuiditas yang 

baik memberikan fleksibilitas, leverage yang 

bijak dapat mengurangi beban pajak, dan 

capital intensity yang tinggi membuka 

peluang untuk memanfaatkan pengurangan 

pajak yang lebih besar melalui pengeluaran 

modal. Namun, dalam setiap keputusan 

yang diambil, perusahaan harus memastikan 

bahwa kebijakan yang diterapkan tetap 

sesuai dengan peraturan pajak yang berlaku, 

untuk menghindari praktik penghindaran 

pajak yang ilegal. 
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